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ABSTRACT 
The increasing accessibility of Generative Artificial Intelligence (GenAI) tools has driven their exploration and 

adoption in education. This qualitative research reveals the opportunities and challenges associated with 

integrating GenAI into education, as well as strategies to encourage teachers and students to use GenAI in the 

school environment. A survey of 56 Pancasila Education teachers in Magetan Regency at the junior high school 

level revealed their views on GenAI. Through written reflections, optimistic views about the role of GenAI in 

education were identified among the teachers, and several strategic ideas were proposed. Thematic analysis 

revealed three main practices for implementing AI: teaching/learning, administration, and assessment. However, 

three key challenges were also identified: school readiness, teachers' AI competency, and students' literacy and 

ethics in AI use. The results indicate that teachers have positive attitudes toward GenAI's potential to improve 

learning, teaching, and administration, but face obstacles such as limited competency, digital ethical risks, and 

unequal access to technology. Key findings emphasize the importance of three strategic aspects: teacher capacity 

building through case-based training, developing ethical guidelines for the use of AI in schools, and providing 

adequate infrastructure and technical support. The contributions given from the results of this study is to develop 

an effective strategy to embrace GenAI in Education so that it can encourage the transformation of educational 

culture that not only prioritizes technological skills, but also instills national character in the digital era. 

Keywords: GenAI; opportunities; challenges; strategies;digital citizenship. 

 

ABSTRAK: 
Meningkatnya aksesibilitas alat Kecerdasan Buatan Generatif (GenAI) telah mendorong eksplorasi dan 

pengadopsiannya dalam dunia pendidikan. Penelitian kualitatif ini menyelidiki peluang dan tantangan yang terkait 

dengan pengintegrasian GenAI dalam pendidikan, serta strategi yang mendorong guru dan siswa untuk 

menggunakan GenAI di lingkungan sekolah. Sebanyak 56 responden dari Guru Pendidikan Pancasila di 

Kabupaten Magetan pada jenjang SMP mengungkapkan pandangan mereka melalui survei tentang GenAI. 

Melalui refleksi tertulis, pandangan optimis tentang peran GenAI dalam pendidikan diidentifikasi di antara para 

guru, dan beberapa ide strategi diusulkan. Analisis tematik mengungkapkan tiga praktik utama implementasi AI 

yaitu dalam pengajaran/pembelajaran, administrasi, dan penilaian. Namun, tiga tantangan utama juga 

diidentifikasi antara lain kesiapan sekolah, kompetensi AI guru, dan literasi serta etika dalam penggunaan AI 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki sikap positif terhadap potensi GenAI dalam 

meningkatkan pembelajaran, pengajaran, dan administrasi, namun menghadapi kendala berupa keterbatasan 

kompetensi, risiko etika digital, dan ketimpangan akses teknologi. Temuan utama menegaskan pentingnya tiga 

aspek strategis: pengembangan kapasitas guru melalui pelatihan berbasis kasus, penyusunan pedoman etis 

penggunaan AI di sekolah, serta penyediaan infrastruktur dan dukungan teknis yang memadai. Konstibusi 

penelitian ini yaitu untuk mengembangkan strategi yang efektif untuk mengintegrasikan GenAI dalam Pendidikan 

sehingga dapat mendorong transformasi budaya pendidikan yang tidak hanya mengedepankan kecakapan 

teknologi, tetapi juga menanamkan karakter kebangsaan dalam era digital. 

Kata kunci: GenAI; peluang; tantangan; strategi; kewarganegaraan digital 
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PENDAHULUAN  

 

Revolusi digital yang ditandai dengan pesatnya perkembangan kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI) telah membawa transformasi signifikan dalam dunia Pendidikan 

(Ng et al., 2025). Kecerdasan buatan generatif (GenAI) telah muncul sebagai teknologi 

disruptif yang berpotensi untuk pendidikan dengan menawarkan peluang baru untuk 

pembelajaran yang dipersonalisasi, pembuatan konten (misalnya gambar, audio, video), 

analisis data, dan pembuatan kode program (Chiu, Benjamin Luke, et al., 2024). Kecerdasan 

buatan (AI) sering kali meniru fungsi kognitif manusia (Siemens et al., 2022) seperti 

pembelajaran dan pemecahan masalah dengan menggunakan aturan yang dirancang oleh 

manusia untuk menganalisis data, menginterpretasikan input, dan mencapai tujuan tertentu (Ng 

et al., 2023). GenAI adalah jenis teknologi AI yang secara otomatis menghasilkan konten 

sebagai respons terhadap perintah dalam antarmuka percakapan bahasa alami(Chiu, 

Moorhouse, et al., 2024).  

Berkaitan dengan pembelajaran, AI menawarkan berbagai peluang inovasi, mulai dari 

sistem pembelajaran adaptif, analisis data peserta didik, hingga pengembangan konten 

pembelajaran interaktif. Namun, keberhasilan integrasi AI dalam pendidikan sangat 

bergantung pada tingkat literasi digital dan kesiapan guru sebagai ujung tombak proses 

pembelajaran (Ika Sari & Muslim Hidayatulloh, 2025). Guru yang memiliki pemahaman 

memadai tentang AI akan lebih mampu memanfaatkannya secara efektif, sementara guru 

dengan literasi terbatas berpotensi mengalami kesenjangan kompetensi di era pendidikan 4.0. 

Beberapa penelitian terakhir telah mengidentifikasi berbagai peluang dan kekhawatiran untuk 

mengintegrasikan GenAI, khususnya ChatGPT, dalam pendidikan. Sebagai contoh, (Levin et 

al., 2024) memberikan bukti empiris dari 19 studi yang menunjukkan penggunaannya dalam 

penilaian, menunjukkan bahwa aplikasi GenAI yang serupa dapat meningkatkan akuisisi 

pengetahuan di seluruh mata pelajaran. (Lo, 2023) meneliti 50 artikel dan mengidentifikasi 

potensi ChatGPT sebagai asisten instruksional dan tutor virtual, yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pendidikan yang beragam. (Vargas-Murillo et al., 2023) menekankan kapasitasnya 

untuk menyederhanakan proses pembelajaran siswa, dan mencegah ketergantungan yang 

berlebihan pada output AI. (Zhang & Tur, 2024) menegaskan bahwa ChatGPT dapat 

memberdayakan pendidik dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran yang 

dipersonalisasi, meskipun kekhawatiran tentang integritas akademik dan kualitas konten harus 

diatasi. (Lo et al., 2024a) menekankan peran ChatGPT dalam mendorong keterlibatan 

emosional, perilaku, dan kognitif siswa dalam pembelajaran dengan meninjau 72 studi. 

ChatGPT menumbuhkan perasaan positif, kepuasan, dan kesenangan di antara para siswa. 

Namun, adopsi teknologi ini juga menimbulkan kekhawatiran terkait ketergantungan 

berlebihan pada AI, yang dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis dan pemahaman 

mendalam siswa. Penelitian oleh (Yusuf et al., 2024)studi ini mengungkapkan bahwa 

penggunaan AI generatif dapat menurunkan keterampilan kognitif dan logika siswa, serta 

meningkatkan risiko plagiarisme. Survei terhadap 1.217 peserta dari 76 negara menunjukkan 

bahwa 19,9% responden mengakui menggunakan AI untuk plagiarisme dan berencana 

melanjutkannya. Studi ini menekankan perlunya kebijakan etis yang kuat untuk mengatur 

penggunaan AI dalam Pendidikan. Selain itu penelitian (Larson et al., 2024) membahas 

bagaimana AI generatif, seperti ChatGPT, dapat menghambat kemampuan berpikir kritis 

siswa. Karena AI sering memberikan jawaban dengan percaya diri, siswa cenderung menerima 

informasi tanpa mempertanyakan kebenarannya, yang dapat mengurangi keterampilan analitis 

dan evaluatif mereka. 

Integrasi AI dalam pendidikan juga menghadirkan tantangan etika dan risiko 

memperlebar kesenjangan digital. Ketidakseimbangan akses terhadap teknologi ini dapat 

menguntungkan sebagian kelompok siswa dan guru, sementara yang lain tertinggal . Selain itu, 
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penggunaan AI generatif memerlukan pengumpulan data dalam jumlah besar, yang 

menimbulkan kekhawatiran terkait privasi dan keamanan informasi pribadi siswa (Passey et 

al., 2024) . Oleh karena itu, diperlukan kebijakan dan regulasi yang jelas untuk memastikan 

penggunaan AI yang adil dan etis dalam pendidikan. 

Guru Pendidikan Pancasila menghadapi tantangan dalam menghadapi era disrupsi AI 

ini, karena sebagai salah satu mata pelajaran yang menekankan pada pembelajaran sikap dan 

karakter. Di sisi lain, guru dituntut untuk mengintegrasikan teknologi mutakhir seperti AI 

dalam pembelajaran agar tetap relevan dengan kebutuhan generasi digital (Ayanwale et al., 

2022). Beberapa peluang guru dalam pemanfaatan GenAI menurut (Ng et al., 2025) yaitu 

dalam pembelajaran/pengajaran, penyusunan administrasi pendidikan dan penilaian. Seperti 

halnya penggunaan chatbot untuk simulasi diskusi nilai-nilai kebangsaan, analisis kasus etika 

berbasis AI, atau platform interaktif untuk memahami konsep Pancasila secara lebih mendalam 

(Nurlaili & Utami, 2023). Selain itu juga dari penelitian (Yeyeng et al., 2021)bahwa meskipun 

menghadapi berbagai tantangan, AI generatif juga menawarkan peluang besar untuk 

memperkuat pembelajaran nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan. Melalui simulasi 

interaktif dan konten yang dipersonalisasi, AI dapat membantu siswa memahami konsep-

konsep seperti demokrasi, hak asasi manusia, dan toleransi secara lebih mendalam. Pendekatan 

ini sejalan dengan tujuan Pendidikan Kewarganegaraan untuk membentuk karakter bangsa 

yang berlandaskan nilai-nilai luhur Pancasila . Namun, implementasi teknologi ini harus 

dilakukan dengan hati-hati agar tidak mengaburkan esensi pendidikan karakter yang 

menekankan pada interaksi manusia dan pengalaman nyata (Sari et al., 2020). Selain itu 

diperlukan tingkat literasi AI yang memadai di kalangan guru meliputi AI concepts, AI 

applications, AI to effectiveness to human emotions, AI safety and security, and responsible 

AI usage (Kusumawardani et al., 2024). Oleh karena itu untuk mengintegrasikan AI secara 

efektif dalam mata Pelajaran Pendidikan Pancasila khususnya, diperlukan strategi yang 

komprehensif. Hal ini mencakup pengembangan kurikulum yang adaptif, pelatihan guru dalam 

literasi digital dan etika AI, serta penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai. Studi 

menunjukkan bahwa integrasi AI dalam pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 

motivasi dan kreativitas siswa dalam memahami nilai-nilai Pancasila (Nugraha Saputra & 

Komalasari, 2024) . Namun, keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada dukungan 

kebijakan dan regulasi yang mendukung inovasi pendidikan berbasis teknologi. 

Deskripsi di atas menggambarkan urgensi untuk memposisikan kewarganegaraan 

digital sebagai pilar utama dalam pengembangan kebijakan pendidikan berbasis kecerdasan 

buatan (AI). Dalam konteks global, absennya regulasi formal mengenai penggunaan AI 

generatif dalam pendidikan menimbulkan celah yang dapat membahayakan nilai-nilai 

kemanusiaan, keadilan sosial, serta etika digital (UNESCO, 2021). Konsep kewarganegaraan 

digital (Ribble, 2015) menekankan pentingnya menggunakan teknologi secara etis, 

bertanggung jawab, dan berkeadaban, sejalan dengan nilai-nilai Pancasila dalam konteks 

Indonesia. OECD dan UNESCO telah menyoroti pentingnya membangun regulasi dan 

pedoman yang inklusif, kontekstual, dan berbasis hak asasi manusia, agar AI dalam pendidikan 

tidak melunturkan peran pendidik dan nilai-nilai dasar kemanusiaan. Dalam hal ini, 

pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki posisi strategis untuk menjembatani teknologi 

dengan nilai lokal, menumbuhkan kesadaran digital, dan membentuk generasi yang tidak hanya 

cakap digital, tetapi juga bertanggung jawab secara moral dan sosial di ruang digital. Di 

Indonesia, integrasi AI harus diarahkan untuk memperkuat karakter kebangsaan, bukan sekadar 

efisiensi pembelajaran. Guru tetap harus menjadi aktor utama dalam menanamkan nilai-nilai 

demokrasi, etika, dan toleransi digital, sehingga penggunaan AI mendukung proses 

pembelajaran yang berpusat pada nilai-nilai luhur bangsa, bukan menggantikannya. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peluang yang ditawarkan oleh kecerdasan buatan 

(AI) generatif dalam pembelajaran nilai-nilai kewarganegaraan digital di sekolah, 
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mengidentifikasi tantangan etis, pedagogis, dan teknologis dalam penerapan AI generatif di 

lingkungan Pendidikan, serta menjelaskan strategi yang dapat diterapkan oleh sekolah untuk 

mengintegrasikan AI generatif dalam kurikulum yang berbasis nilai-nilai kewarganegaraan 

digital. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai refleksi guru terkait integrasi Generative AI (GenAI) dalam pembelajaran 

(Tracy, 2024). Responden terdiri dari 56 guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 

Kabupaten Magetan. Data dikumpulkan melalui survei refleksi tertulis dengan beberapa 

pertanyaan terbuka yang dirancang untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman, peluang, 

tantangan, serta strategi integrasi GenAI di sekolah. Instrumen penelitian terdiri dari empat 

bagian, yaitu: (1) identitas demografis guru (latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, 

gender, dan tingkat keakraban dengan teknologi); (2) pemahaman umum tentang GenAI serta 

persepsi manfaat dan kekhawatirannya; (3) pandangan guru mengenai peran AI di masa depan 

dalam pembelajaran, kompetensi siswa, serta isu etika dan tanggung jawab; dan (4) 

rekomendasi strategi sekolah untuk mendukung integrasi GenAI dengan menekankan nilai-

nilai kewarganegaraan digital. Data dianalisis menggunakan analisis tematik induktif, dengan 

mengidentifikasi pola makna yang muncul dari refleksi guru, kemudian mengelompokkannya 

ke dalam tema-tema yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Untuk menganalisis data, dilakukan analisis tematik induktif, dan pola-pola makna yang serupa 

dikelompokkan ke dalam tema-tema berdasarkan pertanyaan- pertanyaan penelitian. Temuan-

temuan ini akan dipresentasikan dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan interpretatif, 

yang didukung oleh kutipan-kutipan dari para peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian didapatkan data sebagai berikut:  

 

1. Informasi Demografis 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Angket 

 
 

2. Persepsi guru untuk mengadopsi GenAI  

Dalam penelitian ini, diidentifikasi bahwa 47 dari 56 guru telah mulai mengadopsi 

GenAI dalam proses belajar-mengajar, administrasi, dan penilaian, dan  9 guru lainnya belum 

mulai menggunakan GenAI dalam dunia pendidikan. Sebanyak 35 guru (63%) menyatakan 
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bahwa mereka telah mengikuti beberapa pelatihan guru profesional terkait AI sebelumnya, dan 

mempelajari konsep dasar AI. Namun, hanya 23 guru (42,1%) yang merasa percaya diri 

menggunakan AI di kelas.  

a. Persepsi antara guru yang memiliki dan yang tidak memiliki pengalaman dalam 

menggunakan GenAI 

Dalam survei menunjukkan hasil bahwa sebanyak 47 guru (83%) telah menggunakan 

AI, sementara 9 guru (17%) mengindikasikan bahwa mereka belum menggunakannya. Hal ini 

menunjukkan bagaimana mereka memandang penggunaan GenAI secara berbeda. Guru yang 

belum menggunakan alat GenAI menyatakan bahwa mereka mengetahui peluang yang dapat 

diberikan oleh teknologi ini terhadap pendidikan, seperti “Teknologi AI dapat membantu 

membuat belajar lebih sesuai dengan kebutuhan tiap siswa, mengerjakan tugas rutin secara 

otomatis, dan mempermudah belajar istilah-istilah tertentu.” 

Bagi guru yang belum pernah menggunakan GenAI sebelumnya, mereka cenderung 

memiliki lebih banyak kekhawatiran dibandingkan dengan guru yang berpengalaman. Hasilnya 

survey menunjukkan kekhawatiran umum yang disampaikan oleh para guru. Pertama, salah 

satu kekhawatiran terbesar adalah kurangnya dukungan teknis dan pelatihan guru. Seorang 

guru menyatakan, "Saya merasa tidak siap untuk menggunakan GenAI di kelas saya, meskipun 

saya tahu apa yang bisa dilakukan oleh AI. Lebih banyak pelatihan guru dan simulasi sangat 

penting agar saya dapat menerapkan GenAI untuk mendukung pengajaran di kelas saya." Guru 

lain juga setuju akan hal ini, "Saya telah beberapa kali mengikuti pelatihan untuk mempelajari 

apa itu AI. Namun, dibutuhkan pengetahuan teknologi dan pedagogi lainnya agar saya dapat 

menggunakan AI secara bermakna di dalam kelas." Hal ini sejalan dengan kekhawatiran lain 

yang disampaikan oleh para guru yang mengaku kesulitan dalam mengadaptasi metode 

pengajaran mereka. Seorang guru berkata, "Masalah keamanan, privasi, dan keamanan data 

adalah hal yang lazim, dengan kekhawatiran tentang potensi pelanggaran atau penyalahgunaan 

data siswa oleh penyedia layanan”. Seorang guru mengungkapkan, "Saya cukup khawatir 

bahwa saya tidak yakin apakah perangkat lunak AI menjaga keamanan data saya".  

Selain itu, kekhawatiran tentang ketidakjujuran akademis juga muncul, dengan 

beberapa pendidik percaya bahwa ketergantungan pada perangkat AI dapat meningkatkan 

kasus kecurangan atau plagiarisme. Seorang guru menyatakan, "Saya khawatir hal ini akan 

menghasilkan lebih banyak perilaku ilegal dan tidak jujur dari siswa." Guru lain berkata, "Saya 

perlu memeriksa plagiarisme. Namun, ada area abu-abu tentang apa yang "dianggap" sebagai 

plagiarisme. Saya khawatir tentang plagiarisme. Apakah kita akan menumbuhkan generasi 

penipu?" Terakhir, ada kekhawatiran bahwa ketergantungan yang berlebihan pada AI dapat 

menghambat kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan literasi informasi siswa, karena 

mereka dapat menjadi tergantung pada AI untuk menghasilkan jawaban daripada 

mengembangkan kemampuan penting ini sendiri. Seorang guru mengatakan, "Siswa akan 

terlalu bergantung pada AI dan mengurangi kemampuan berpikir kritis, literasi informasi, 

kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah mereka. Terlebih sebagai guru Pendidikan 

Pancasila yang juga memiliki tanggung jawab untuk menguatkan kewarganegaraan digital. 

 

b. Peluang GenAI: pengajaran/pembelajaran, administrasi, dan penilaian 

Mengenai peluang yang dirasakan dari penggunaan GenAI dalam pendidikan, 

tanggapan kualitatif guru dikodekan menurut umpan balik mereka dalam tiga kategori: 

pengajaran/pembelajaran, administrasi dan penilaian.  

1) Pengajaran/pembelajaran  

Para guru telah mengetahui peluang dan cara untuk mengintegrasikan alat bantu AI ke 

dalam perencanaan dan pengembangan pelajaran mereka. Banyak pendidik yang telah 
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menyebutkan penggunaan alat bantu AI untuk meningkatkan persiapan pelajaran mereka. 

Seorang guru menyampaikan, "ChatGPT dan Magic School memberi saya pengalaman yang 

luar biasa. Ketika saya memasukkan pertanyaan, GenaI memberikan rekomendasi yang sangat 

baik untuk perencanaan pelajaran dan menyiapkan bahan ajar." Alat- alat ini merupakan 

sumber daya yang berharga untuk menghasilkan tugas-tugas pembelajaran yang inovatif, 

mengembangkan rubrik, dan menyesuaikan perkembangan instruksional untuk memenuhi 

kebutuhan unik para siswa.  

2) Administrasi pendidikan  

Alat bantu AI juga memfasilitasi guru dalam administrasi pendidikan mereka. Para guru 

merasa ChatGPT sangat membantu dalam meringkas poin-poin penting dari artikel, menulis 

proposal, dan menghasilkan saran untuk komentar rapor dan surat referensi. Ketika ditanya 

bagaimana GenAI memfasilitasi pekerjaan mereka sehari-hari, seorang guru mengatakan, 

"GenAI mampu mendukung evaluasi pengajaran, perencanaan pembelajaran, penilaian, 

penulisan laporan, proposal, dan catatan sekolah." Alat- alat ini memberikan bantuan yang 

memudahkan dalam menghasilkan ide, meningkatkan kualitas tulisan, dan menjadi titik awal 

untuk berbagai tugas tertulis. Seorang guru juga menyarankan, "AI dapat membantu 

mengotomatiskan tugas-tugas administratif dan membebaskan daya pikir mereka untuk 

menghasilkan lebih banyak ide pengajaran yang lebih tinggi dan menarik." Guru lain 

menyatakan, "GenAI dapat merampingkan banyak tugas rutin seperti komunikasi tertulis dan 

pemberitahuan, mengatur dan meringkas data untuk laporan, catatan rapat, dan dokumen". Hal 

ini memungkinkan guru untuk bekerja lebih efisien dan membebaskan waktu untuk fokus pada 

tanggung jawab yang lebih tinggi dan strategis. Selain itu, GenAI dapat membantu 

menganalisis data, mengidentifikasi tren, dan menghasilkan wawasan untuk menginformasikan 

keputusan manajemen pendidikan. Guru dapat memanfaatkan kemampuan ini untuk 

menghasilkan visualisasi data, evaluasi dan laporan, serta menginformasikan perencanaan 

strategis. 

3) Penilaian  

GenAI memiliki potensi untuk memfasilitasi penilaian pembelajaran. Sebagai contoh, 

seorang guru menyatakan, "GenAI dapat memberikan panduan penilaian yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan, petunjuk, dan kemajuan belajar setiap siswa. Dengan masukan 

dari guru, GenAI dapat secara otomatis menghasilkan beberapa konten umpan balik 

berdasarkan kekuatan dan kelemahan siswa". Guru lain mengatakan, "Guru dapat 

menggunakan GenAI untuk membuat pertanyaan dan laporan ujian sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan kinerja mereka sebelumnya." Kedua, GenAI dapat mengotomatiskan proses 

penilaian untuk jenis penilaian tertentu. Hal ini menghemat waktu guru dengan memberikan 

umpan balik yang cepat kepada siswa dan menghasilkan laporan ujian/evaluasi sesuai dengan 

kinerja siswa. Seorang guru mengatakan, "Tingkat kesulitan dan isi pertanyaan penilaian dapat 

disesuaikan berdasarkan respons siswa." Pendekatan ini memastikan bahwa siswa ditantang 

dengan tepat, dan kemampuan mereka diukur secara lebih sesuai.  

c. Persepsi Guru PPKn pada penggunaan GenAI dalam pembelajaran dan penguatan 

kewarganegaraan digital siswa 

Beberapa guru yang belum memiliki pengalaman dalam menggunakan AI berpendapat 

bahwa guru menghadapi tantangan untuk menyeimbangkan pemanfaatan GenAI dengan 

pembentukan karakter atau kepribadian. Ketika siswa memanfaatkan AI dalam pembelajaran 

dikhawatirkan bahwa substansi pemikiran tentang kewarganegaraan berasal dari pemahaman 

siswa sendiri, bukan sekadar hasil olahan mesin. Guru tersebut juga menyoroti kekhawatiran 

mendalam bahwa penggunaan GenAI yang berlebihan dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila justru dapat mengikis proses internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan. Seperti 
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diungkapkan seorang guru, "Ketika siswa mengandalkan AI untuk menyusun gagasan tentang 

misalnya toleransi atau persatuan, mereka mungkin kehilangan kesempatan untuk sungguh-

sungguh merenungkan dan menghayati makna nilai-nilai tersebut’’. 

Sementara itu guru yang sudah memiliki pengalaman dalam menggunakan AI pada 

proses pembelajaran melihat GenAI sebagai alat yang dapat memperkaya pembelajaran dengan 

memfasilitasi eksplorasi perspektif multikultural. Mereka menggunakan AI untuk menciptakan 

simulasi dialog antar tokoh sejarah atau pemangku kepentingan dalam isu-isu kebangsaan, 

seperti diskusi tentang Bhinneka Tunggal Ika atau tantangan penerapan demokrasi. Namun, 

para guru ini sangat menekankan pentingnya verifikasi fakta, terutama ketika membahas topik 

sensitif seperti sejarah Orde Baru atau konflik antaretnis. Mereka khawatir siswa mungkin 

terlalu bergantung pada AI tanpa melakukan pengecekan silang terhadap sumber primer seperti 

dokumen konstitusi atau laporan resmi pemerintah. Untuk mengatasi ini, guru dapat merancang 

aktivitas yang menggabungkan analisis AI dengan studi literatur dan diskusi berbasis bukti. 

Di sisi lain, guru PPKn juga memainkan peran strategis dalam penguatan 

kewarganegaraan digital melalui pendekatan berbasis nilai-nilai Pancasila. Mereka tidak hanya 

mengajarkan GenAI sebagai alat dalam proses pembelajaran, tetapi juga mengintegrasikannya 

dalam pembahasan isu-isu kewarganegaraan digital seperti etika berinternet, keamanan siber, 

dan tanggung jawab sosial dalam ruang digital. Siswa dibekali kemampuan untuk 

mengidentifikasi misinformasi, serta memahami implikasi etis dari perkembangan teknologi 

terhadap hak-hak digital warga negara. Kolaborasi antarsiswa dalam pemanfaatan AI pada 

mata Pelajaran Pendidikan Pancasila menghasilkan proyek-proyek konkret seperti analisis 

dampak media sosial terhadap integrasi nasional atau simulasi penyebaran hoaks dalam pemilu 

digital. Pembelajaran ini dirancang untuk membentuk kompetensi kewarganegaraan digital 

yang mencakup tiga aspek utama: literasi teknologi, kesadaran kritis terhadap dampak sosial 

digital, dan partisipasi aktif dalam membangun ekosistem digital yang beradab. Pendekatan ini 

secara khusus mengembangkan kemampuan siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila di 

ruang digital, seperti menghargai perbedaan pendapat dalam diskusi online (Sila ke-2) dan 

menjunjung tinggi keadilan sosial dalam akses teknologi (Sila ke-5). Guru dapat merancang 

studi kasus aktual seperti analisis ujaran kebencian di platform digital atau praktik 

perlindungan data pribadi sesuai undang-undang untuk memperkuat kesadaran hukum digital.  

Pembelajaran berbasis proyek seperti etika digital atau pembuatan konten kreatif yang 

mempromosikan toleransi menjadi media efektif penerapan kewarganegaraan digital. Evaluasi 

pembelajaran tidak hanya mengukur kompetensi teknis, tetapi juga menilai sejauh mana siswa 

dapat menunjukkan sikap bertanggung jawab sebagai warga negara digital. Melalui integrasi 

antara keahlian teknologi dan nilai-nilai kewarganegaraan ini, sekolah berperan aktif dalam 

mencetak generasi digital yang tidak hanya terampil secara teknis tetapi juga memiliki karakter 

dan kesadaran kolektif sebagai warga negara Indonesia di era disrupsi teknologi saat ini. 

 Menurut hasil analisis mengungkapkan bahwa guru yang berpengalaman umumnya 

lebih optimis tentang manfaat GenAI. Sebaliknya, guru yang kurang berpengalaman sering kali 

menekankan kekhawatiran tentang keandalan dan implikasi etis dari alat bantu AI. Perbedaan 

ini menunjukkan bahwa keakraban dengan GenAI sangat memengaruhi sikap dan 

kekhawatiran guru. Selain itu, persentase guru yang melaporkan pemahaman tentang konsep 

AI secara umum lebih tinggi daripada mereka yang merasa percaya diri menggunakan AI di 

kelas. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang signifikan antara pengetahuan teoritis 

dan penerapan praktis. Hal ini menekankan perlunya pengembangan dan pelatihan profesional 

untuk menjembatani kesenjangan ini secara efektif. 

Kedua, sebagian besar penelitian yang ada berfokus pada persepsi siswa tentang 

bagaimana ChatGPT membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran dan mengevaluasi 

manfaatnya (Vargas-Murillo et al., 2023). Sebaliknya, penelitian kami menekankan pada 

persepsi guru, selaras dengan temuan sebelumnya yang melihat GenAI sebagai asisten yang 
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handal. Para guru menyampaikan bahwa GenAI membantu mengurangi beban kerja mereka 

menghasilkan konten interaktif dan meningkatkan kualitas penulisan materi. Selain itu, GenAI 

juga mendukung guru dalam mengembangkan pengalaman belajar yang inovatif, melakukan 

evaluasi, dan merancang rencana pembelajaran, rubrik penilaian, dan kuis.  GenAI dapat 

membantu para pendidik dengan tugas-tugas seperti pengembangan kurikulum, persiapan 

proposal, dan memberikan umpan balik langsung kepada siswa (Fakhri et al., 2024). Penting 

bagi sekolah untuk membutuhkan pengembangan profesional guru dan bukti untuk mendukung 

pendekatan yang tepat dalam adopsi AI. 

Ketiga, sebagian besar diskusi saat ini seputar penggunaan GenAI di dunia pendidikan 

tidak spesifik pada mata pelajaran tertentu; sebagian besar studi meneliti siswa di berbagai 

disiplin ilmu atau tidak menentukan bidang studi sama sekali (Lo et al., 2024b). 

Banyak guru yang menyadari potensi bias dalam AI, namun hanya sedikit yang memiliki 

strategi konkret untuk memitigasi risiko ini  yang menyoroti kesenjangan antara kesadaran dan 

tindakan. Misalnya, para pendidik mengungkapkan kekhawatiran bahwa siswa muda dapat 

menyalahgunakan alat seperti ChatGPT untuk menyelesaikan pekerjaan rumah tanpa 

sepenuhnya memahami materi pembelajaran, yang dapat berdampak negatif pada pengetahuan 

dasar mereka dan menyebabkan kemalasan belajar/kognitif (Buchanan, 2019). 

Penyalahgunaan ini tidak hanya menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis 

siswa, tetapi juga menimbulkan masalah integritas akademik dan penggunaan AI yang 

bertanggung jawab dalam Pendidikan. Hal ini sejalan dengan (Mittal et al., 2024), yang 

menekankan tantangan dalam mendeteksi penyalahgunaan dalam penilaian pembelajaran dan 

perlunya bagi pelajar muda untuk memahami konsep-konsep dasar daripada sekadar 

menghasilkan jawaban menggunakan GenAI. Namun, guru mungkin kurang memiliki 

pengetahuan tentang langkah-langkah pengamanan yang efektif untuk mengatasi risiko ini. 

Selain itu, ChatGPT dapat menghasilkan informasi yang tidak akurat, menghasilkan konten 

yang bias, dan menyebabkan ketidakjujuran akademis melalui ketergantungan yang berlebihan 

pada respons yang dihasilkan oleh AI, yang sejalan dengan penelitian yang sudah ada (Gödde 

et al., 2023). Keterbatasannya dalam pemahaman dan penalaran kontekstual dapat semakin 

menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa (Wu et al., 2024) (Zhang & Tur, 

2024) . Oleh karena itu, penting untuk membangun strategi yang disesuaikan dengan konteks 

pendidikan dan mata pelajaran yang berbeda yang memungkinkan guru dan siswa untuk 

mengevaluasi konten GenAI secara kritis. 

Secara keseluruhan, temuan kami mengungkapkan situasi yang mengkhawatirkan 

bahwa meskipun guru optimis dengan potensi AI, mereka menghadapi tantangan di bidang- 

bidang mendasar seperti privasi siswa, keamanan, dan penggunaan yang etis. Banyak guru 

melaporkan bahwa sekolah mereka tidak memiliki kebijakan dan pedoman AI yang mapan, 

dan mereka menyatakan rendahnya kepercayaan diri dalam menggunakan GenAI di kelas, serta 

kekhawatiran tentang privasi, pemikiran kritis, dan kemalasan belajar dalam hal menjaga siswa 

saat menggunakan AI. 

 

3. Mengintegrasikan GenAI ke dalam sekolah 

Temuan ini sejalan dengan model sosio-ekologi untuk mengintegrasikan GenAI dalam 

pendidikan. Model ini pentingnya strategi yang menjangkau dari kebijakan tingkat meso 

hingga praktik tingkat mikro: (1) kesiapan sekolah dalam hal kebijakan dan manajemen, (2) 

kesiapan guru dan kompetensi AI  dan (3) kesiapan siswa dan literasi AI. Pada level 

kelembagaan sekolah menghadapi tantangan kompleks dalam menyusun kerangka kebijakan 

dan sistem pendukung yang memadai. Dinamika perkembangan teknologi AI yang pesat 

menuntut mekanisme pelatihan berkelanjutan dan manajemen sumber daya yang efektif. 

Absennya panduan operasional yang jelas mengenai integrasi AI dalam pembelajaran 
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menciptakan ambiguitas dalam praktik pengajaran sehari-hari. Sebagaimana diungkapkan 

seorang responden, "Institusi kami belum sepenuhnya responsif terhadap perubahan ini. Kami 

bekerja tanpa pedoman baku mengenai pemanfaatan AI." Persoalan ini dipertegas oleh 

pendidik lain yang menyatakan, "Ketidakjelasan regulasi tentang etika pemanfaatan GenAI 

justru mempersulit implementasi yang efektif di ruang kelas." Aspek kesiapan pendidik  

menimbulkan kekhawatiran mendalam terkait dengan pengembangan profesional. Minimnya 

akses terhadap program pelatihan yang komprehensif menjadi kendala utama dalam 

penguasaan kompetensi digital. Seorang guru mengungkapkan, "Pendidik kesulitan 

mengembangkan literasi teknis yang memadai untuk mengintegrasikan AI tanpa sistem 

pendukung yang memadai." Keterbatasan infrastruktur pendukung turut diperparah oleh 

resistensi terhadap perubahan paradigma pedagogis. Seperti diakui seorang praktisi, "Transisi 

dari metode konvensional ke pendekatan berbasis AI membutuhkan penyesuaian yang tidak 

mudah, meski kami memahami potensinya." Problem-problem ini semakin menggarisbawahi 

urgensi penyediaan sarana pengembangan kapasitas yang sistematis bagi tenaga pendidik. 

Beberapa guru mungkin menolak untuk mengadopsi teknologi AI karena tidak terbiasa 

atau enggan mengubah metode pengajaran yang sudah ada. Seorang guru menyarankan, "Saya 

ingin melihat diskusi lebih lanjut di sekolah saya mengenai apakah guru harus menggunakan 

GenAI di ruang kelas." Beberapa guru menyarankan untuk mengadvokasi sumber daya yang 

dapat diakses untuk pengajaran mereka. Seorang guru mengusulkan, "Sekolah kami dapat 

berlangganan lisensi untuk berbagai aplikasi AI, sehingga kami dapat mengevaluasi dan 

memilih alat yang paling sesuai untuk siswa kami." Banyak aplikasi AI yang memerlukan biaya 

langganan, dan para guru lebih memilih agar sekolah menanggung biaya ini. Kesiapan siswa 

dan literasi AI. Bahkan ketika para guru sudah siap untuk mengadopsi GenAI, ada 

kekhawatiran bahwa tingkat literasi AI siswa mungkin tidak memadai. Pertama, kekhawatiran 

tentang integritas akademik muncul dengan penggunaan alat bantu AI. Hal ini didukung oleh 

seorang guru, yang menyatakan, "Penggunaan alat bantu AI menimbulkan kekhawatiran 

tentang plagiarisme, kecurangan, dan potensi siswa untuk hanya mengandalkan konten yang 

dihasilkan AI tanpa pemikiran kritis atau pembelajaran mandiri." Kedua, siswa mungkin tidak 

tahu bagaimana mempertanyakan keakuratan dan keandalan informasi yang disediakan oleh 

sistem AI, terutama dalam hal pengecekan fakta dan sumber informasi. Oleh karena itu, 

mempromosikan literasi informasi terkait AI menjadi sangat penting. Seorang guru berkata, 

"Siswa perlu mempertanyakan keakuratan dan keandalan materi pembelajaran dan 

rekomendasi yang diberikan oleh sistem AI, terutama dalam hal pengecekan fakta dan sumber 

informasi." Ketiga, ketergantungan yang berlebihan pada AI juga dapat menyebabkan 

penurunan interaksi manusia dan keterampilan sosial di antara siswa, yang juga menjadi 

perhatian beberapa pendidik. Seorang guru merefleksikan, "Kekhawatiran saya adalah bahwa 

siswa dapat menggunakan AI tanpa evaluasi kritis atau tujuan yang jelas, yang dapat 

menghambat pengembangan pemikiran kritis dan keterampilan analitis mereka. Penting untuk 

memastikan bahwa keterampilan mereka dalam analisis kritis dipupuk dan dikembangkan 

dengan baik." 

 Implementasi yang efektif membutuhkan perencanaan yang matang untuk memastikan 

bahwa integrasi GenAI bersifat etis, efektif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa dan 

pendidik. Perlu menetapkan kebijakan, pedoman, dan standar yang jelas sangat penting untuk 

memastikan praktik etika, privasi data, dan penggunaan AI yang bertanggung jawab. 

Pendekatan perancangan bersama dapat memfasilitasi implementasi GenAI yang bermakna ke 

dalam ruang kelas. Upaya penelitian dan pengembangan dengan universitas harus berfokus 

pada evaluasi dampak model instruksional yang diberdayakan oleh AI yang kreatif terhadap 

hasil pembelajaran, dan mengeksplorasi kerangka kerja etika terkait. Selain itu, menerapkan 

proses tinjauan etika sangat penting untuk menilai risiko, memastikan kepatuhan, dan 

mengatasi masalah etika yang terkait dengan proyek-proyek AI. Pemantauan dan evaluasi yang 
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berkelanjutan akan sangat penting untuk mengumpulkan umpan balik, menilai efektivitas 

integrasi GenAI, dan membuat penyesuaian yang diperlukan dalam menanggapi lanskap AI 

yang terus berkembang di dunia pendidikan. Terakhir, dukungan finansial diperlukan untuk 

menyediakan alat, sumber daya, dan infrastruktur yang memadai bagi guru dan siswa, terutama 

karena sebagian besar alat GenAI memerlukan langganan atau lisensi. Selain itu, perlu 

berfokus pada siswa dan guru sebagai pengguna akhir utama GenAI dalam pembelajaran dan 

pengajaran. Misalnya, pelatihan direkomendasikan untuk meningkatkan literasi dan kesadaran 

AI, mempromosikan penggunaan AI yang bertanggung jawab. Namun, diskusi guru jarang 

sekali melibatkan keterlibatan orang tua. Seperti yang disarankan (Ng et al., 2023) orang tua 

memainkan peran penting dalam memahami kebijakan sekolah dan mendukung penggunaan 

GenAI dalam pembelajaran anak-anak mereka. Melibatkan orang tua dalam diskusi ini 

memungkinkan sekolah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung di mana mereka 

mendapat informasi tentang bagaimana AI digunakan dalam pendidikan anak-anak mereka, 

sehingga mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam perjalanan belajar mereka. Pendekatan 

kolaboratif antara pendidik, siswa, dan orang tua ini sangat penting untuk menumbuhkan 

pemahaman yang komprehensif tentang GenAI dan penggunaannya yang bertanggung jawab 

dalam lingkungan pendidikan.  

 

4. Strategi integrasi GenAI di sekolah untuk penguatan Kewarganegaraan Digital 

Siswa  

Para pendidik menggarisbawahi tiga pilar strategis untuk mengoptimalkan integrasi 

GenAI sekaligus memperkuat kompetensi kewarganegaraan digital siswa: (1) pengembangan 

kapasitas pendidik berbasis nilai Pancasila,  (2) penyusunan pedoman implementasi 

berorientasi literasi digital,  dan (3) penyediaan infrastruktur teknologi yang beretika. 

Pendekatan holistik ini dirancang untuk membentuk warga negara digital yang cakap teknologi 

sekaligus berkarakter. 

a. Pengembangan Profesional Pendidik Berbasis Kewarganegaraan Digital 

Guru membutuhkan program pelatihan komprehensif yang tidak hanya mencakup 

kompetensi teknis GenAI, tetapi juga strategi pengintegrasian nilai-nilai kewarganegaraan 

digital dalam pembelajaran. Pelatihan harus menekankan pada: 

1) Metode pengembangan bahan ajar berbasis AI yang memperkuat pemahaman hak dan 

kewajiban digital 

2) Teknik evaluasi karya siswa yang mempertimbangkan orisinalitas dan etika digital 

3) Studi kasus implementasi GenAI untuk analisis isu aktual seperti hoaks, ujaran 

kebencian, dan keamanan siber 

Seorang guru mencontohkan, "Kami membutuhkan pelatihan untuk merancang aktivitas 

berbasis GenAI yang melatih siswa menganalisis bias algoritma dalam platform media sosial 

dari perspektif keadilan digital." Pendidik juga mengusulkan pengembangan modul kolaboratif 

lintas mata pelajaran yang mengaitkan pemanfaatan AI dengan pendidikan karakter digital. 

b. Pedoman Implementasi Kewarganegaraan Digital  

Sekolah perlu menyusun kerangka kebijakan yang mengintegrasikan prinsip kewarganegaraan 

digital dengan pemanfaatan GenAI, meliputi: 

1) Panduan etika penggunaan AI yang selaras dengan nilai Pancasila 

2) Protokol keamanan digital dan perlindungan data pribadi 

3) Mekanisme evaluasi dampak sosial teknologi terhadap persatuan bangsa 

"Kebijakan harus mencakup panduan penggunaan GenAI untuk proyek kolaboratif antarsiswa 

yang memperkuat toleransi dan semangat kebhinnekaan serta mempromosikan nilai-nilai 

kewarganegaraan digital yang harapannya menjadi ," usul seorang guru Pendidikan Pancasila. 
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Pedoman ini juga perlu mengatur mekanisme refleksi kritis siswa tentang peran teknologi 

dalam kehidupan berbangsa. 

 

c. Ekosistem Teknologi yang Beretika  

 

Penyediaan infrastruktur harus diiringi dengan: 

1) Platform AI edukatif yang mengedepankan nilai-nilai kewarganegaraan digital 

2) Sistem pendampingan teknis yang memadukan kompetensi digital dan wawasan 

kebinekaan 

3) Ruang diskusi virtual untuk mengkritisi dampak teknologi terhadap masyarakat 

Salah satu Guru  menekankan, "Akses ke tools GenAI harus diimbangi dengan program 

digital citizenship yang mengajarkan tanggung jawab sebagai warga negara digital." Sekolah 

perlu menyediakan laboratorium digital yang tidak hanya memberikan akses teknologi, tetapi 

juga menjadi ruang pengembangan kesadaran bermasyarakat digital. 

Melalui strategi terpadu ini, integrasi GenAI dapat menjadi katalis untuk membentuk generasi 

digital yang tidak hanya terampil teknologi, tetapi juga memiliki kesadaran penuh akan hak, 

kewajiban, dan tanggung jawabnya dalam ruang digital Indonesia. Pendekatan ini sejalan 

dengan visi pendidikan nasional untuk menciptakan warga negara yang cakap di era revolusi 

industri 4.0 tanpa kehilangan jati diri kebangsaannya. 

Bagian analisis ini mengkonsolidasi temuan penelitian  mengenai persepsi pendidik 

terhadap GenAI, mengungkap sikap, tantangan, dan praktik nyata dalam penerapannya di 

lingkungan pembelajaran. Temuan ini kemudian dielaborasi melalui lensa kewarganegaraan 

digital dengan mengusulkan model ekosistem pendidikan yang melibatkan sinergi multipihak 

- mulai dari guru, manajemen sekolah, hingga otoritas pendidikan - untuk menciptakan 

kerangka implementasi GenAI yang selaras dengan prinsip kewarganegaraan digital.  

Dalam hal penyiapan infrastruktur sekolah,  panduan operasional yang dikembangkan tidak 

hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi secara khusus menyoroti: 

a. Dimensi Etika Digital: Kerangka kebijakan yang mengintegrasikan penggunaan GenAI 

dengan pendidikan karakter digital 

b. Infrastruktur Berbasis Nilai: Sistem pendukung yang memadukan kecanggihan 

teknologi dengan penguatan identitas kebangsaan 

c. Kapasitas Kewargaan Digital: Mekanisme pengembangan kompetensi guru dalam 

membimbing siswa menjadi warga negara digital yang bertanggung jawab 

Untuk memperluas perspektif, analisis perlu diperkaya dengan studi komparatif kebijakan 

GenAI di berbagai negara, khususnya yang relevan dengan penguatan literasi digital warga 

negara, perlindungan data pribadi dalam ekosistem Pendidikan, pencegahan penyalahgunaan 

teknologi yang bertentangan dengan moral Pancasila. 

 Untuk merefleksikan bagaimana membangun sekolah yang siap dengan AI melalui 

penguatan kewarganegaraan digital, terinspirasi dari Teach AI Global Initiative Guidance 

(Singh et al., 2023), studi ini merangkum pendapat guru ke dalam kerangka kerja untuk 

mendukung sekolah agar siap menghadapi AI dalam tiga dimensi: membuat panduan dan 

kebijakan untuk memenuhi kebutuhan sekolah, memfasilitasi pembelajaran organisasi, dan 

mendorong peningkatan dan transformasi untuk mendorong literasi AI guru dan siswa. 

Membuat panduan dan kebijakan untuk memenuhi kebutuhan sekolah. Untuk memenuhi 

kebutuhan sekolah dan membangun kepercayaan diri guru dalam mengajarkan AI, sekolah 

harus memprioritaskan pengembangan panduan dan kebijakan GenAI seperti yang disarankan 

oleh para guru . Mengingat semakin banyak siswa yang telah memiliki akses ke aplikasi GenAI 

(misalnya, Gemini, ChatGPT) dalam kehidupan sehari-hari mereka, penting bagi teknologi 

yang ada (misalnya, sistem manajemen pembelajaran, mesin pencari, chatbot) untuk 

memasukkan fungsi GenAI. Panduan harus dikembangkan untuk mencakup topik pengajaran 
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yang sesuai dengan usia, seperti pengetahuan dasar AI, dampak sosial AI, dan etika AI 

(misalnya, plagiarisme, bias, dan masalah privasi), untuk memenuhi kebutuhan kurikulum 

yang spesifik (Bellas et al., 2023). Sekolah perlu secara sistematis mengintegrasikan GenAI 

dan literasi AI ke dalam kurikulum lintas mata pelajaran sebagai bagian dari pengembangan 

kompetensi kewarganegaraan digital (Örtegren & and Olofsson, 2024). 

Sekolah perlu secara komprehensif mengintegrasikan GenAI dan literasi kecerdasan 

buatan ke dalam kurikulum sebagai upaya strategis membentuk kompetensi kewarganegaraan 

digital siswa. Implementasi ini harus mencakup tiga dimensi utama antara lain pembelajaran 

etis berbasis AI yang mengedepankan nilai-nilai Pancasila, pengembangan modul kritis untuk 

melawan misinformasi digital, serta penanaman kesadaran akan hak dan tanggung jawab di 

ruang digital. Dalam praktiknya, pendidik membutuhkan panduan operasional yang jelas 

berupa framework pengajaran dan dokumentasi best practices yang memadukan aspek 

teknologis dengan pertimbangan etika, keamanan data, dan perlindungan privasi siswa. 

Integrasi ini perlu dilaksanakan secara lintas disiplin, seperti penggunaan bot AI dalam 

pembelajaran bahasa dengan pengawasan etis, analisis dampak sosial teknologi dalam IPS, 

maupun diskusi regulasi digital dalam Pendidikan Pancasila. 

Pemimpin sekolah dan stakeholder memegang peran sentral dalam mewujudkan 

transformasi digital yang bertanggung jawab melalui penyusunan visi dan kebijakan digital 

yang selaras dengan nilai kewarganegaraan digital. Para pemimpin pendidikan harus 

mengembangkan tata kelola digital yang mencakup mekanisme human review, perlindungan 

data pribadi, dan penjaminan keadilan akses teknologi. Kolaborasi strategis dengan perguruan 

tinggi, industri teknologi, serta keterlibatan aktif orang tua dan siswa menjadi kunci dalam 

menciptakan ekosistem digital yang sehat. Implementasi konkret dapat diwujudkan melalui 

proyek kolaboratif antarmatapelajaran tentang etika AI, simulasi digital, hingga pengembangan 

kode etik penggunaan teknologi oleh siswa. Pendekatan holistik ini tidak hanya meningkatkan 

literasi digital, tetapi lebih penting lagi membentuk karakter siswa sebagai warga negara digital 

yang cakap teknologi sekaligus berpegang pada nilai-nilai kebangsaan.  

Penguatan kewarganegaraan digital berimplikasi pada penekanan integrasi literasi 

kecerdasan buatan ke dalam kurikulum sekolah yang tidak hanya sebatas penguasaan teknis, 

tetapi juga mencakup aspek etis, sosial, dan kritis agar siswa mampu menjadi warga negara 

digital yang bertanggung jawab. Guru berperan sebagai fasilitator literasi AI yang 

membimbing siswa memahami peluang dan risiko teknologi, dengan dukungan kolaborasi 

ekosistem pendidikan yang melibatkan sekolah, perguruan tinggi, industri, serta orang tua. 

Selain itu, secara praksisnya terlihat pada kebutuhan sekolah menyusun panduan operasional 

dan kebijakan digital yang jelas, termasuk modul etika AI, perlindungan data, dan kode etik 

penggunaan teknologi. Dengan dukungan tata kelola digital yang kuat dan evaluasi 

berkelanjutan, sekolah dapat membentuk generasi yang tidak hanya cakap menggunakan 

teknologi, tetapi juga memiliki kesadaran etis dan nilai kewarganegaraan digital. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi Generative AI (GenAI) dalam pendidikan 

menawarkan peluang besar untuk memperkuat kewarganegaraan digital melalui pembelajaran 

yang lebih inovatif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Guru di Kabupaten 

Magetan menunjukkan sikap positif terhadap potensi GenAI, meskipun masih menghadapi 

tantangan terkait kompetensi, etika digital, dan keterbatasan infrastruktur. Tiga faktor kunci 

yang perlu mendapat perhatian adalah peningkatan kapasitas guru melalui program 

pengembangan profesional, penyusunan pedoman sekolah yang jelas mengenai penggunaan 

AI secara etis, serta penyediaan akses infrastruktur dan dukungan teknis yang merata. Dengan 
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strategi komprehensif yang melibatkan pelatihan berbasis kasus, kebijakan sekolah yang 

holistik, dan kemitraan multipihak, penerapan GenAI dapat menjadi transformasi budaya 

sekolah, bukan sekadar adopsi teknologi. Transformasi ini penting untuk membentuk generasi 

digital yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga berkarakter kuat berlandaskan nilai-nilai 

Pancasila. Ke depan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menelaah dampak jangka panjang 

GenAI terhadap pembentukan karakter siswa serta mengembangkan model evaluasi yang 

mampu mengukur kompetensi kewarganegaraan digital di era AI. 
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